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ABSTRAK
Nama : Ekawati
Nim : 20100108018
Judul Skripsi            : Peranan Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan Perilaku
Afektif Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2
Jeneponto
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui proses pembelajaran akidah akhlak
pada kelas X di MA Nahdatul Ulum 2 Jeneponto,  2) untuk mengetahui pengembangan perilaku afektif
siswa kelas X di MA Nahdatul Ulum 2 Jeneponto. 3) untuk mengetahui upaya guru akidah akhlak
dalam mengembangkan perilaku afektif siswa kelas X di MA Nahdatul Ulum 2 Jeneponto. Populasi
penelitian adalah seluruh murid kelas X dan guru yang terdaftar pada tahun ajaran 2012 pada MA
Nahdatul Ulum 2 Jeneponto yaitu sebanyak 40 orang. Desain penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif kuantitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunkan instrumen wawancara yakni
beberapa responden dari guru mata pelajaran aqidah akhlak di MA Nahdatul Ulum 2 Jeneponto
dijadikan objek untuk memenuhi kelengkapan data, observasi yaitu pengamatan sikap, gaya dan
strategi pembelajaran beserta upaya yang dilakukan guru mata pelajaran aqidah akhlak dalam
mengembangkan perilaku afektif siswa kelas X MA Nahdatul Ulum 2 Jeneponto, dokumentasi dan
metode angket yaitu daftar pertanyaan untuk semua sampel yakni siswa kelas X MA Nahdatul Ulum 2
Jeneponto diberikan daftar pertanyaan atas proses pembelajaran akidah akhlak pada kelas X di MA
Nahdatul Ulum 2 Jeneponto.
Teknik analisis data dilakukan dengan analisis  deskriptif  dan analisis inferensial.
Berdasarkan teknik analisis data statistik inferensial yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
peranan guru mata pelajaran aqidah akhlak dalam mengembangkan perilaku afektif siswa kelas X MA
Nahdatul Ulum 2 Jeneponto, ditemukan hasil pada proses pembelajaran akidah akhlak di kelas X MA
Nahdatul Ulum 2 Jeneponto dinyatakan cukup baik, dapat dilihat pada hasil penilaian angket dari item
nomor 1 sampai nomor 15. Demikian pula dengan hasil belajar siswa kelas II yang dapat dilihat dari
dokumentasi nilai siswa –siswi yang terpilih sebagai responden pada penelitian ini yaitu sebanyak 40
orang yang tersebar di seluruh ruangan kelas X Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2. Dari hasil
perhitungan nilai rata-rata hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak siswa di Kelas X MA Nahdatul
ulum 2 Jeneponto didapatkan nilai sebesar  73,475. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku afektif siswa
di Kelas X MA Nahdatul ulum 2 Jeneponto cukup baik. Ditemukan pula r hitung > dari r tabel maka
dengan korelasi 0,50 dinyatakan signifikan maka terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
peranan guru akidah akhlak dengan pengembangan perilaku afektif siswa kelas X MA Nahdatul Ulum
2 Jeneponto.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Seiring dengan lajunya perkembangan zaman, pendidikan merupakan
kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia membutuhkan pendidikan, sampai
kapan dan di manapun ia berada. Pendidikan sangat penting artinya, sebab tanpa
pendidikan manusia akan sulit berkembang dan bahkan akan terbelakang.
Dengan demikian pendidikan harus betul-betul diarahkan untuk
menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu bersaing. Di samping
memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang baik.
Tujuan pendidikan yang peneliti harapkan adalah mencerdaskan
kehidupan bangsa untuk mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Yaitu
manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan". Pendidikan harus mampu mempersiapkan
warga negara agar dapat berperan aktif dalam seluruh lapangan kehidupan, mereka
cerdas, aktif, kreatif, terampil, jujur, berdisiplin dan bermoral tinggi, demokratis,
dan toleran dengan mengutamakan persatuan bangsa dan bukannya perpecahan.
Sementara itu pendidikan bertujuan agar seseorang memiliki kepribadian yang
sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Dan juga
2menjadikan anak sebagai manusia dan anggota masyarakat yang dapat mencapai
keselamatan kebahagiaan setinggi tingginya.
Manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosial dalam
hubungannya dengan manusia sebagai makhluk sosial. Bagaimanapun manusia
tidak bisa terlepas dari individu yang lain, secara kodrati manusia akan selalu
hidup bersama. Hidup bersama antara manusia akan berlangsung dalam berbagai
bentuk interaksi. Baik secara interaksi dengan alam lingkungan interaksi dengan
sesamanya, maupun interaksi dengan Tuhannya.
Dengan disengaja maupun tidak sengaja akan terjadi berbagai bentuk
interaksi. Khususnya mengenai interaksi yang disengaja terdapat interaksi
edukatif. Interaksi edukatif ini adalah interaksi yang berlangsung dalam suatu
ikatan untuk tujuan pendidikan dan pengajaran. Oleh karena itu interaksi edukatif
perlu dibedakan dengan interaksi yang lain dalam arti yang lebih spesifik pada
bidang pengajaran dikenal adanya istilah interaksi belajar mengajar.
Sehubungan dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik adalah
pembimbing, yang diperlukan adanya berbagai peranan sebagai diri guru. Peranan
guru tersebut akan senantiasa mengambarkan pola tingkah laku yang diharapkan
dalam berbagai interaksi, baik dengan siswa, sesama guru maupun dengan staf
yang lain. Berbagai kegiatan interaksi belajar mengajar, dapat dipandang sebagai
sentral bagi peranannya. Sebab disadari atau tidak bahwa sebagian dari waktu dan
perhatian guru banyak dicurahkan untuk menggarap proses belajar mengajar dan
berinteraksi dengan siswanya.
3Sebagaimana diketahui, seorang guru dalam proses pembelajaran
merupakan salah satu unsur yang sangat menentukan berhasil tidaknya suatu
proses pembelajaran. Dengan bahasa lain, guru memegang peranan penting dalam
menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan tersebut sesuai dengan
amanat yang terkandung dalam pasal yang menjelaskan tentang fungsi dan tujuan
pendidikan Nasional dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas.1
Untuk meningkatkan hasil belajar yang diharapkan, diperlukan
keterampilan atau kompetensi guru selaku pendidik dan pengajar. Pendekatan
sistem pengajaran dalam bidang pendidikan merupakan metode pengelolaan untuk
memecahkan masalah pendidikan. Setidaknya dapat dikatakan sebagai pengguna
dan pemakai maksimal dari berbagai sumber yang berguna untuk memperbaiki
mutu pendidikan.
Di sekolah, seorang guru dituntut dapat melaksanakan proses belajar
yang efektif dan harus dapat menentukan atau memilih model pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang diajarkan. Dalam kegiatan proses pembelajaran, ada
berbagai mata pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa yang di antaranya mata
pelajaran Akidah Akhlak. Pelajaran tersebut adalah salah satu pelajaran
pendukung Akhlak siswa. Pada mata pelajaran Akidah Akhlak, siswa diharapkan
memiliki dua pengetahuan, yakni pengetahuan akan sesuatu (pengetahuan
deklaratif) dan pengetahuan untuk melakukan sesuatu (pengetahuan prosedural).
1 UU RI No. 20, th. 2003. Sistem Pendidikan Nasional dan Penjelasannya (Bandung : Nuansa
Aulia, 2006), h. 102.
4Pada mata pelajaran Akidah Akhlak, sebagian materinya mengarahkan supaya
siswa memiliki Akhlak yang mulia, untuk mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran tersebut diperlukan sistem pengajaran.
Seorang pendidik dalam mengajarkan suatu bidang studi harus
mengusahakan supaya pada diri anak didik terjadi perubahan sebagai hasil belajar.
Perubahan tersebut terjadi bukan terbatas pada perubahan kecerdasan saja, tetapi
seluruh aspek individu yaitu perubahan sikap, atau tingkah laku, seperti
pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya. Perubahan tersebut merupakan hasil
belajar.2
Akhlak memiliki fungsi yang sangat penting bagi siswa, dan tidak saja
dirasakan oleh siswa-siswi tetapi juga dirasakan oleh semua manusia. Oleh karena
itu, diajarkan mata pelajaran Akidah Akhlak. Dalam salah satu syair Ahmad
Syauqi menyatakan : “Bahwa suatu bangsa akan bisa bertahan selama mereka
masih memiliki Akhlak, bila Akhlak telah lenyap mereka akan lenyap pula”.3
Al Qur’an sebagai dasar yang memberikan pedoman hidup manusia
untuk menguraikan dengan jelas tentang moral dan akhlak dalam kegiatan
manusia. Akhlak dalam Islam merupakan salah satu aspek yang sangat penting
bagi kehidupan manusia dengan akhlaklah kehidupan dimuka bumi ini dapat
berjalan dengan baik dan sejalan seperti yang diinginkan. Oleh kerena itu perlu
adanya pendidikan akidah akhlak untuk mengantisipasi perubahan budaya yang
2 Muhaimin Ghofur, Nur Ali Rohman, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: CV. Citra
Media, 1996), h. 50.
3 Nasruddin Razak, Dienul Islam (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1986) h. 38.
5masuk dan merusak generasi muda dewasa ini. Hal ini akan menghancurkan
kelangsungan hidup masyarakat suatu bangsa. Kejayaan suatu bangsa terletak pada
akhlaknya. Selama bangsa itu masih memegang norma-norma akhlak dan
kesusilaan dengan teguh dan baik. Selama itu pula bangsa tersebut jaya dan
bahagia. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nasruddin Razak “pendidikan
akhlak merupkan faktor penting dalam membentuk prilaku suatu umat bangsa
membangun bangsa”4
Menurut hemat penulis bahwa akidah akhlak sebagai
salah satu rumpun pelajaran Agama yang berkaitan langsung dengan
tingkah laku siswa. Hubungan akidah dan akhlak sangat erat. Kemudian yang
dasarnya   agar siswa mempraktekkan akhlak yang merupakan pancaran dari
akidah itu dalam diri seseorang.
Mata pelajaran akidah akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan peserta didik. Tujuannya untuk diwujudkan dalam akhlak
mereka yang terpuji, melalui pemberian penanaman pengetahuan, penghayatan
dan pengamalan para peserta didik tentang akidah dan akhlak Islam,
dengan begitu menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkat
kualitas keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah swt. Mereka berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk
dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
4 Ibid h. 47.
6Berdasarkan latar belakang di atas, penulis terfokus mengadakan
penelitian dengan judul “Peranan Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan
Perilaku Afektif Siswa di Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto”.
B. Rumusan Masalah
Untuk terarahnya alur pemikiran serta fokus pada kajian dan pokok
bahasan, ini berarti penulis akan mengemukakan beberapa permasalahan sebagai
berikut:
1. Bagaimana proses pembelajaran akidah akhlak pada kelas X di MA Nahdatul
Ulum 2 Jeneponto?
2. Bagaimana pengembangan perilaku afektif siswa kelas X di MA Nahdatul
Ulum 2 Jeneponto?
3. Bagaimana upaya guru akidah akhlak dalam mengembangkan perilaku afektif
siswa kelas X di MA Nahdatul Ulum 2 Jeneponto?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan dan pelaksanaan penelitian yang ingin dicapai dalam
penulisan ini adalah:
a. Untuk mengetahui proses pembelajaran akidah akhlak pada kelas X di MA
Nahdatul Ulum 2 Jeneponto.
b. Untuk mengetahui pengembangan perilaku afektif siswa kelas X di MA
Nahdatul Ulum 2 Jeneponto.
7c. Untuk mengetahui upaya guru akidah akhlak dalam mengembangkan
perilaku afektif siswa kelas X di MA Nahdatul Ulum 2 Jeneponto.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
a. Menjadi sumbangan pikiran serta dapat memperkaya khasana pengetahuan
tentang fungsi guru dalam mengembangkan perilaku afektif siswa demi
terciptanya manusia atau generasi yang cerdas dan bertakwa kepada Allah
swt.
b. Sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak yang terkait, baik pihak yang
berhubungan langsung dengan upaya mengembangkan perilaku afektif
siswa maupun lembaga- lembaga yang punya perhatian terhadap
perkembangan perilaku afektif siswa.
c. Untuk menambah dan memperkaya bahan bacaan para mahasiswa(i)
khususnya jurusan Pendidikan Agama Islam serta berfungsi sebagai bahan
masukan untuk menambah karya ilmiah yang dapat dijadikan literature,
atau sumber acuan dalam penelitian relevan dengan penelitian.
D. Definisi Operasional Variabel
1. Upaya Guru Akidah Akhlak kelas X di MA Nahdatul Ulum 2 Jeneponto
(Variabel Independen/ Variabel X)
Menurut Roestiyana NK dalam pandangan tradisional Guru dilihat
sebagai seseorang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan. Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa “teacher is a person
8who causes a person to knowledge or skill”, atau guru ialah seorang yang
menyebabkan orang lain mengetahui atau mampu melaksanakan sesuatu atau
memberikan pengetahuan, keterampilan kepada orang lain.5
Sedangkan Guru menurut pandangan pendidikan Islam adalah
pendidik yang memberikan pelajaran kepada murid; biasanya Guru ialah
pendidik yang memegang mata pelajaran di sekolah. Guru adalah salah satu
faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan.
Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam dalam proses
belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya
manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru yang
merupakan salah satu unsur dibidang kependidikan harus berperan serta secara
aktif membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan
tertentu. Berkaitan dengan ini, maka sebenarnya guru memiliki peranan yang
unik dan sangat kompleks di dalam proses pembelajaran, dalam usahanya untuk
mengantarkan siswa ke taraf yang dicita-citakan.
Guru sebagai pendidik adalah guru sekolah yang tugasnya atau
pekerjaannya selain mengajar, juga memberikan bermacam-macam ilmu
pengetahuan dan keterampilan kepada anak-anak didiknya.
2. Perilaku Afektif Siswa kelas X di MA Nahdatul Ulum 2 Jeneponto
Afektif merupakan suatu gaya atau makna yang menunjukkan
perasaan sampai menjadi suatu sikap atau pendirian.6
5 Hadi Supeno, Potret Guru.(cet. I; Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995), h. 26.
9Perilaku afektif kaitannya dengan penguasaan suatu disiplin ilmu
yang sedang dipelajari dikemukakan oleh Krathwohl, Bloom, dan Masia
sebagai 5 klasifikasi kemampuan afektif. Tiap klasifikasi dibagi menjadi
bagian-bagian yang lebih khusus, meliputi:
1) Menerima (ingin menerima, sadar akan adanya sesuatu),
2) Merespon (aktif berpartisipasi),
3) Menghargai (menerima nilai-nilai, setia kepada nilai-nilai tertentu),
4) Mengorganisasi (menghubung-hubungkan nilai-nilai yang dipercayainya),
5) Bertindak/ Pengamalan (menjadikan nilai-nilai sebagai bagian dari pola
hidupnya).7
Perilaku afektif siswa dalam mempraktekkan akidah akhlak ini lebih
menekankan pada penggalian karakteristik peserta didik yang dapat menjadi
sumber motivasi bagi siswa untuk bergerak, berbuat, berperilaku secara konkrit
serta menjauhkan diri siswa dari penyimpangan perilaku yang tidak diharapkan.
E. Garis Besar Isi Skripsi
Yang dimaksud dengan guru adalah sosok manusia yang setiap hari masuk
mengajar di kelas dan menyajikan materi pelajaran pada siswa. Mereka memegang
peranan penting dalam mengajarkan materi pada setiap kelas. Oleh karena itu guru
6 Prof. Dr. H. Mappanganro, MA, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press,
2010), h. 45.
7 Budiningsih, C. Asri. 2009. Mengembangkan Nilai-Nilai Afektif Dalam Pembelajaran.
Makalah Seminar Nasional Membangun Nilai-Nilai Kehidupan (Karakter) dalam Pendidikan Fakultas
Teknik UNY. Yogyakarta: Fakultas Teknik UNY. h. 5
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sangat memegang peranan penting dihadapan kelas sebagai orang yang
menyampaikan materi pelajaran pada semua siswa.
Salah seorang di antara mereka adalah guru akidah akhlak yang tugasnya
adalah menyajikan materi pelajaran akidah akhlak pada semua siswa. Oleh karena
itu kemampuan guru akidah akhlak mengajarkan materi dihadapan siswa sangat
dituntut kemampuannya untuk memberdayakan siswa pada setiap mengajra materi
pelajaran. Oleh karena itu guru dituntut semaksimal mungkin untuk memahami
materi pelajarn yang akan diajarkan pada semua siswa.
Perilaku afektif siswa dalam mempraktekkan akidah akhlak lebih menekankan
pada penggalian karakteristik peserta didik yang dapat menjadi sumber motivasi
bagi siswa untuk bergerak, berbuat, berperilaku secara konkrit serta menjauhkan diri
siswa dari penyimpangan perilaku yang tidak diharapkan.
Kemampuan siswa mempraktekkan akhlakul karimah di rumah maupun
sekolah memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai
keyakinan keagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari.
Dapat memberikan pengajaran tentang tata nilai yang mengatur hubungan antara
manusia dengan Tuhan, mengatur hubungan antara sesama manusia, mengatur
hubungan dengan lingkungan dan mengatur dirinya sendirinya serta mampu
membentuk sikap dan perilaku yang baik dan mampu mempraktekkannya atau
mengamalkannya baik dirumah maupun di sekolah.
Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto terletak di Kelurahan tolo
selatan desa bonto parang yang menjadikan sekolah ini tidak jauh kepelosok. Saat
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ini Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto berada di bawah pimpinan Dra.
ST. Aisyah selaku kepala sekolah. Guru-guru yang mengajar di Madrasah Aliyah
Nahdatul Ulum 2 Jeneponto berjumlah 11 orang, diantarnya 6 orang perempuan dan
5 orang laki-laki.
Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto berdiri pada tahun 2006
dan didirikan oleh Kapten Letnan Jamaluddin Ser. Mayor di atas tanah seluas 10
Ha dan mulai beroperasi pada tahun 2007.
Guru akidah akhlak wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-
anak didik dengan berbagai cara. Dengan berusaha menolong anak didik
mengembangkan pembawaan yang baik dan menekan perkembangan pembawaan
yang buruk agar tidak berkembang. Seorang guru mampu meningkatkan
pemahaman dan keyakinan terhadap rukun iman melalui pembuktian dengan dalil
naqli dan dalil aqli, serta pemahaman  dan penghayatan terhadap al-Asmaul Husna
dengan menunjukkan ciri-ciri atau tanda-tanda perilaku seseorang dalam fenomena
kehidupan dan pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari. Serta membiasakan
akhlak terpuji seperti ikhlas, taat, syukur, sabar , dan berilmu kreatif dan paling
penting menghindari akhlak tercela seperti riya, putus asa, takabbur, dan berlaku
sombong.
Keaktifan siswa dalam mempraktekkan perilaku afektif dalam kelas yaitu
sikap, respons, dan minat siswa terhadap proses belajar. Bagaimana sikap siswa
terhadap dirinya sendiri selama proses belajar, sikap siswa dalam hubungan
dengan guru selama proses belajar, sikap siswa dalam hubungan dengan teman-
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temannya selama proses belajar, sikap siswa dalam hubungan dengan
lingkungannya selama proses belajar dan respons siswa terhadap materi
pembelajaran. Sedangkan keaktifan siswa mempraktekkan perilaku afektif di
rumah yaitu kebiasaan siswa. Bagaimana pelaksanaan shalat wajib berjama’ah,
melakukan shalat malam, membaca al-Qur’an, membantu orang tua, dan lain-lain.
13
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Guru
Guru menurut bahasa adalah orang yang pekerjaannya (mata
pencahariannya, profesinya) mengajar, sedngkan guru yang penulis maksud disini
ialah guru agama islam yang mengajarkan mata pelajaran agama Islam.1
Cece Wijaya dkk, berpendapat bahwa Guru adalah orang yang sangat
berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu Guru harus betul-
betul membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus mampu
mempengaruhi siswanya. Guru harus berpandangan luas dan guru adalah harus
memiliki kewibawaan.2
Guru merupakan seorang pendidik yang sangat profesional, karena
mereka rela menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang
padanya terpikul di pundak orang tua mereka. Mereka, tatkala menyerahkan waktu
sekolah sekaligus berarti pelimpahan sebagai tanggung jawab pendidikan anaknya
kepada guru. Hal itu pada menunjukkan bahwa orang tua tidak mungkin
menyerahkan anaknya kepada sembarang guru dan sekolah karena tidak
sembarang orang dapat menjabat guru.
1 WJS, Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Fustaka, 2006), h.
377.
2 Cece Wijaya,  Djadja Djadjuri, A. Tabrani Rusyan, Upaya Pembaharuan Dalam
Pengajaran, (Cet. III; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), h. 29.
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Guru sebagai unsur pokok dalam proses belajar mengajar sangat
memegang peranan penting berhasil sekolah atau tidaknya pendidikan yang
dilaksanakan tersebut. Karena itu sebagai lembaga pendidikan, sekolah dituntut
untuk memenuhi kebutuhan guru tersebut yang mempunyai profesionalisme
tinggi dalam bidangnya. Selain mereka dituntut adanya guru yang berkepribadian
yang utuh, dalam proses belajar mengajar serta transfer pengetahuan menjadi
semakin lancar.
Zakiah Daradjat mengatakan bahwa :
Faktor terpenting bagi seorang guru adalah kepribadiannya, kepribadian
itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang
baik bagi anak didiknya. Ataukah akan  menjadi perusak atau penghancur bagi
hari depan anak didik, terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkat
sekolah dasar) dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat
menengah).3
Dengan demikian guru juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan
jiwa dan karakteristik anak. Karena guru juga diberi wewenang dan tanggung
jawab yang sangat berat untuk mendidik anak tersebut. Karena itu seorang guru
mempunyai beberapa kewajiban, menurut imam al-Ghazali yang dikutip oleh
Bustami A. Gani, kewajiban guru antara lain :
a. Harus menaruh rasa kasih sayang terhadap murid dan memperlakukan mereka
seperti perlakuan terhadap anak mereka sendiri.
b. Tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terimah kasih.
3 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru (Cet. II : Jakarta : Bulan Bintang, 1980), h. 16.
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c. Berikanlah nasehat kepada murid pada tiap kesempatan bahkan gunakanlah
setiap kesempatan untuk menasehati dan menunjukinya.
d. Mencegah murid dari suatu akhlak yang tidak baik dengan jalan sendirian. Jika
mungkin dengan terus terang, dengan jalan halus dan jangan mencela.
e. Supaya diperhatikan tingkat akal pikiran anak dan berbicara dengan mereka
menurut kadar akalnya. Jangan disampaikan sesuatu yang melebihi tingkat
kemampuan berfikirnya.
f. Jangan timbul rasa benci pada murid mengenai suatu cabang ilmu yang lain,
seyogyanya dibukakan jalan bagi mereka untuk belajar cabang ilmu tersebut.
Dengan cara memberikan dorongan kepada mereka untuk mempelajari cabang
ilmu tersebut.
g. Seyogyanya murid yang masih dibawah umur, diberikan pelajaran yang jelas
dan pantas buat dia. Tidak perlu disebutkan padanya akan rahasia-rahasia yang
terkandung dibelakang sesuatu itu. Pada akhirnya tidak menjadi ingin
kemauannya atau kegelisahan pikirannya.
Sang guru harus menghalalkan ilmunya dan jangan berlain kata dengan
perbuatannya.4
Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu pengetahuan,
dan harus menimba ilmu untuk mereka sajalah yang pantas mencapai taraf
ketinggian dan keutuhan hidup.
4 H. Bustami A. Gani, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Cet. VII ; Jakarta : Bulan
Bintang, 1993), h. 150-151
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Firman Allah Q.S Al-Mujadalah (58) : 11









Terjemanya:
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan padamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”5
Untuk menjadi seorang guru yang dapat mempengaruhi anak didik kearah
kebahagiaan dunia dan akhirat sesungguhnya tidaklah mudah. Artinya ada syarat-
syarat yang harus dipenuhi, seperti : “Taqwa kepada Allah, Berilmu, sehat jasmani
dan berkelakuan baik”.6
Guru wajib juga memiliki akhlakul karimah karena guru yang tidak
berakhlak yang baik tidak mungkin dipercayakan menjadi pendidik. Yang
dimaksud dengan akhlak baik dalam ilmu pendidikan Islam adalah akhlak yang
sesuai dengan ajaran Islam, seperti dicontohkan oleh pendidik utama Muhammad
saw. Diantara akhlak guru tersebut adalah:
5 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Geme Risalah Press, 1992),
h. 42.
6 Zakiah Daradjat,dkk, op.cit., h.42.
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a. Mencintai jabatannya sebagai guru
b. Bersikap adil terhadap sesama muridnya.
c. Berlaku sabar dan tenang
d. Guru dapat berwibawa
e. Guru harus gembira.
f. Guru harus bersifat manusiawi.
g. Bekerja sama dengan masyarakat.7
Oleh sebab itu setiap tanggung jawab untuk belajar memerlukan sejumlah
kemampuan dan setiap kemampuan dapat di jabarkan dalam kemampuan yang
lebih khusus, antara lain :
a. Tanggung jawab moral, yaitu setiap guru harus memiliki kemampuan
menghayati perilaku dan etika yang di sesuaikan dengan moral Islam dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
b. Tanggung jawab dalam bidang pendidikan di sekolah, yaitu setiap guru harus
menguasai cara belajar mengajar yang efektif. Guru harus mampu menyusun
satuan pelajaran, mampu memahami kurikulum dengan baik. Begitu juga
mampu mengajar di kelas, dan mampu menjadi model bagi siswa, mampu
memberikan nasehat. Guru harus menguasai metode pemberian bimbingan dan
layanan, sekaligus mampu membuat dan melaksanakan evaluasi, dan lain-lain.
7 Ibid., h. 42-44.
18
c. Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyarakat, yaitu mereka turut serta
menyukseskan pembangunan dalam masyarakat. Yakni guru harus mampu
membimbing, mengabdi kepada  melayani masyarakat.8
Sejalan dengan uraian tersebut di atas, nana sadjana mengatakan
bukunya”dasar-dasar proses belajar –mengajar”, dia membagi tanggung jawab
guru dalam lima kategori yaitu :
a. Tanggung jawab dalam pengajaran .
b. Tanggung jawab dalam memberikan bimbingan.
c. Tanggung jawab dalam mengembangkan kurikulum.
d. Tanggung jawab dalam mengembangkan profesi.
e. Tanggung jawab dalam membina hubungan dengan masyarakat.9
Guru sebagai orang yang diserahi kepercayaan untuk membimbing  dan
mengarahkan siswa di sekolah tersebut. Mereka mempunyai peranan penting,
diantaranya:
1) guru sebagai pendidik
Peranan guru sebagai pendidik bertolak pada sasaran untuk mendidik
dalam rangka mengembangkan kepribadian anak agar berbudi luhur,
mempunyai sikap dan nilai-nilai moral yang baik, jadi arahnya pada bentukan
batin, hati dan jiwa anak sendiri.
8 Cece Wija dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar
(Cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991 ), h.10.
9 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. IV; Bandung: Sinar Baru Algenso,
1998), h. 15.
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Seorang guru berusaha memberikan pertolongan kepada muridnya
yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan menuju
kedewasaannya, baik rohani maupun jasmani. Mendidik adalah membentuk
anak agar berbudi pekerti dalam rangka mengembangkan kepribadiannya, maka
seyogyanya guru terlebih dahulu berbudi pekerti yang baik, sebab dalam
pergaulan dengan murid guru menjadi pusat perhatian muridnya. Oleh karana
itu segala benuk gerak-geriknya harus menjadi panutan.
Tanggung jawab sebagai pendidik adalah berusaha mengembangkan
diri dan mendidik batin sikap dan nilai moral yang baik. Dengan demikian,
tugas guru disekolah sungguh berat namun mulia, karena guru adalah orang
yang menyuru kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran.
2) guru sebagai pengajar
Peranan guru sebagai pengajar mempunyai sasaran mengajar dalam
rangka mengembangkan kemampuan berfikir dan kecerdasan para muridnya.
Dalam kaitan peranannya guru sebagai pengajar, berarti guru merupakan
penyalur dan penyaji ilmu kepada para muridnya, maka ia wajib memiliki dan
mengamalkan ilmunya, disamping itu, guru juga harus memiliki pengetahuan
yang luas dan dapat menguasai ilmu keguruan.
B. Pengertian Akidah Akhlak
Pengertian akidah akhlak terdiri dari dua kata yaitu akidah dan akhlak
yang mempunyai pengertian secara terpisah.
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Mata Pelajaran atau bidang studi Akidah Akhlak merupakan salah satu
sub materi pelajaran Agama Islam yang diajarkan kepada peserta didik
(siswa/murid) di sekolah. Mulai tingkat TK (Taman Kanak-Kanak) atau TKQ
(Taman Kanak-Kanak Al-Qur`an), TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur`an), SD
(Sekolah Dasar) atau MI (Madrasah Ibtidaiyyah), SMP (Sekolah Menengah
Pertama) atau MTs (Madrasah Tsanawiyah), sampai SMA (Sekolah Menengah
Atas) atau SMK (Sekolah Menengah Kejuruan)/MA (Madrasah Aliyah).
1. Akidah
a. Pengertian akidah
Menurut bahasa, akidah berasal dari bahasa Arab: ‘aqada-ya’ qidu-
uqdatan- wa ‘aqidatan. Artinya ikatan  atau perjanjian, maksudnya sesuatu
yang menjadi tempat bagi hati dan hati nurani terikat kepadanya.
Istilah akidah di dalam istilah umum dipakai untuk menyebut
keputusan pikiran yang mantap, benar maupun salah. Jika keputusan pikiran
yang mantap itu benar, itulah yang disebut akidah yang benar, seperti
keyakinan  umat Islam tentang keesaan Allah. Namun jika salah, itulah yang
disebut akidah yang batil, seperti keyakinan umat Nashrani bahwa Allah
adalah  salah satu dari tiga oknum tuhan (trinitas). Istilah akidah juga
digunakan untuk menyebut kepercayaan yang mantap dan keputusan tegas
yang tidak bisa dihinggapi kebimbangan, yaitu apa- apa yang dipercayai oleh
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seseorang, diikat kuat oleh sanubarinya, dan dijadikannya sebagai madzhab
atau agama yang dianutnya, tanpa melihat benar atau tidaknya.10
Akidah berasal dari kata aqoid, yaitu sesuatu yang wajib dipercayai
atau diyakini hati tanpa keraguan.11 Akidah menurut syara’ ialah : iman yang
kokoh terhadap segala sesuatu yang disebut dalam Al-Qur’an dan Hadits
shahih yang berhubungan dengan tiga sendi Akidah Islamiyah, yaitu:
a) Ketuhanan, meliputi sifat-sifat Allah SWT, nama-nama-Nya yang baik
dan segala pekerjaan-Nya.
b) Kenabian, meliputi sifat-sifat Nabi, keterpeliharaan mereka dalam
menyampaikan risalah, beriman tentang kerasulan dan mukjizat yang
diberikan kepada mereka. Dan beriman dengan kitab-kitab yang
diturunkan kepada mereka.
c) Alam kebangkitan;
a. Alam rohani, membahas alam yang tidak dapat dilihat oleh mata.
b. Alam barzah, membahas tentang kehidupan di alam kubur sampai bangkit
pada hari kiamat.
c. Kehidupan di alam akhirat, meliputi tanda-tanda kiamat, huru-hara,
pembalasan amal perbuatan.12
Akidah adalah suatu hal yang pokok dalam ajaran Islam, karena itu
merupakan suatu kewajiban untuk selalu berpegang teguh kepada akidah yang
10 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Cet. 1; Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 13.
11 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Hidayat Karya Agung, 1973), h.275.
12 Ibid., 115
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benar. Akidah mempunyai posisi dasar yang diibaratkan sebuah bangunan
yang mempunyai pondasi yang kokoh maka bangunan itu akan berdiri tegak.
Pengertian akidah secara terminologi (istilah) dikemukakan oleh para ahli
diantaranya:
Menurut Abdullah Azzam, akidah adalah iman dengan semua rukun-
rukunnya yang enam.13 Berarti menurut pengertian ini iman yaitu keyakinan
atau kepercayaan akan adanya Allah SWT, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-
kitab-Nya, Nabi-nabi-Nya, hari kebangkitan dan Qadha dan Qadar-Nya.
Akidah berarti pula keimanan. Keimanan menurut Muhamnmad
Naim Yasin terdiri dari tiga unsur: a.Pengikraran dengan lisan, b. Pembenaran
dengan hati, dan c. Pengamalan dengan anggota badan.14
Hal tersebut sesuai dengan ucapan Sayyidina Ali bin Abi Thalib,
beliau mengatakan iman ialah ucapan dengan lidah, berhubungan dengan hati,
dan amalan dengan anggota badan.15
Dari pengertian di atas diketahui bahwa iman terdiri dari ucapan
(lidah, pembenaran hati) dan amal perbuatan. Dan tidak ada iman tanpa amal
perbuatan. Firman Allah SWT dalam surat Thoha ayat 112:



13 Abdullah Azzam, Akidah Landasan Pokok Membina Umat (Cet. IV; Jakarta: Gema Insani
Press,1993), h.17.
14 Ibid.
15 Yunan Nasution, Pegangan hidup (Jakarta: Publicita, 1976), h.137.
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Terjemahannya:
“Dan barang siapa mengerjakan amal-amal yang saleh dan ia dalam
keadaan beriman, maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil
(terhadapnya) dan tidak pula akan pengurangan haknya.” (QS. Thoha
:112)16
Keimanan dan kepercayaan akan timbul karena adanya dalil aqli,
artinya sesuatu yang dapat diterima oleh akal yang sehat, misalnya melihat
bintang, bulan, matahari, bumi, langit, siang, malam, tumbuh-tumbuhan,
binatang, manusia, angin, hujan, dan seluruh isi alam menjadi dalil yang kuat
bahwa alam ini ada penciptanya. Dia menghidupkan, mengatur dan mengurus
ciptaan-Nya. Keimanan juga dapat tumbuh dengan adanya dalil naqli yang
menyeru manusia untuk beriman kepada keesaan Allah SWT. dan faktor
hidayah (petunjuk) dari Allah sangat menentukan keimanan seseorang.
Firman Allah:



Terjemahan:
“Sesungguhnya engkau tidak akan memberi petunjuk kepada orang yang
engkau kasihi. Tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang
dikehendaki-Nya.” (QS. Al-Qasas: 56)17.
16 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahannya. (Bandung: Penerbit Diponegoro,
2006). h. 255
17 Departemen Agama RI. Op.cit. h. 313
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b) Dasar akidah Islam
Dasar akidah Islam ini adalah Al- Quran dan Al- Hadis. Didalam Al-
Quran tersebut terdapat banyak ayat yang menjelaskan pokok akidah, yang
dalam Al- Quran, akidah ini identik dengan keimanan merupakan pokok-
pokok dari akidah Islam. Ayat Al- Quran yang memuat kandungan akidah
Islam, antara lain:









Terjemahan:
“Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
Nya. (mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka
mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah
Kami Ya Tuhan Kami dan kepada Engkaulah tempat kembali." (Q. S. Al-
Baqarah (2): 285).”18
2. Akhlak
a. Pengertian akhlak
18 Ibid. h. 38
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Kata “akhlak’’ berasal dari bahasa Arab “ khuluq”, jamaknya
“khuluqun”, menurut lughat diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah
laku, atau tabiat. Kata “akhlak” ini lebih luas artinya dari pada moral atau etika
yang sering dipakai dalam bahasa Indonesia sebab “akhlak” meliputi segi- segi
kejiwaan dari tingkah laku lahiriah dan batiniah seseorang.
Akhlak dilihat dari segi bahasa adalah berasal dari bahasa Arab, jamak
dari kata Khuluk yang artinya perangai atau tabiat.19
Dalam ensiklopedi pendidikan dikatakan bahwa akhlak ialah budi
pekerti, watak, kesusilaan yaitu kelakuan baik yang merupakan akibat dari
sikap jiwa yang benar terhadap khalik-Nya dan terhadap sesama manusia.20
Ibn Miskawaih memberikan definisi tentang akhlak, yang dikutif
olehMahjudin sebagai berikut:
“Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebih dahulu.”21
Dalam konsepnya akhlak adalah suatu sikap mental (halun lin-nafs)
yang mendorong untuk berbuat tanpa piker dan pertimbangan. Keadaan atau
sikap jiwa ini terbagi dua: ada yang berasal dari watak (tempramen) dan ada
yang berasal kebiasaan dan latihan.22
19 Humaidi Tatapangsara, Pengantar Kuliah Akhlak (Cet. II; Surabaya: PT Bina Ilmu, 1982),
h. 7.
20 Soegarda Purwakartja, Ensiklopedi Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1976), h. 9.
21 Mahjudin, Kuliah Akhlak Tasauf (Cet. II; Jakarta: Kalam Mulia, 1991), h. 3.
22 H. Moh. Ardani, Akhlak-Tasawuf (Cet. II; Jakarta: CV. Karya Mulia, 2005), h.  27.
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Sementara itu Imam Al-Ghazali dalam bukunya “Ihya ‘Ulumuddin”,
menyatakan:
“Akhlak adalah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang menimbulkan
segala perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pikiran
dan pertimbangan.”23
Dalam Islam, dasar atau alat pengukuran yang menyatakan baik-
buruknya sifat seseorang itu adalah Al- Quran dan As- Sunnah Nabi SAW. Apa
yang baik menurut Al- Quran dan As- Sunnah, itulah yang baik untuk dijadikan
pegangan dalam kehidupan sehari- hari . sebaliknya, apa yang buruk menurut
Al- Quran dan As- Sunnah, itulah yang tidak baik dan harus dijauhi.24
1) Tujuan akhlak
a) Rida Allah SWT
b) Kepribadian muslim
c) Perbuatan yang mulia dan terhindar dari perbuatan tercela.
Tujuan Pengajaran akidah akhlak tertuang dalam kurikulum bidang
studi akidah akhlak yaitu :
1. Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan keyakinan yang benar
terhadap hal-hal yang harus diimani sehingga keyakinan itu tercermin dalam
sikap dan tingkah lakunya sehari-hari agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Allah swt.
23 Ismail Thaib, Risalah akhlak (Cet. I; Yogyakarta: CV. Bina Usaha, 1984), h. 2.
24 Rosihon Anwar, Op. Cit., h. 208.
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2. Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan kemauan yang kuat untuk
mengamalkan akhlak yang baik dan meninggalkan akhlak yang buruk dalam
hubungannya dengan Allah, dengan dirinya sendiri, dengan sesama manusia
maupun dengan lingkungannya, sehingga menjadi manusia yang berakhlak
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Dari rumusan tujuan tersebut, ternyata tujuan pengajaran akidah
akhlak di Madrasah Tsanawiyah pada hakikatnya adalah agar siswa mampu
menghayati nilai- nilai akidah akhlak dan diharapkan siswa dapat
merealisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian maka
jelaslah bahwa tujuan pendidikan/pengajaran akidah akhlak merupakan
penjabaran tujuan Pendidikan Islam.
2) Pembagian akhlak
Akhlak dapat dibagi berdasarkan sifatnya dan berdasarkan objeknya.
Berdasarkan sifatnya, akhlak terbagi menjadi dua bagian. Pertama, akhlak
mahmudah (akhlak terpuji) atau akhlak karimah (akhlak yang mulia). Yang
termasuk ke dalam akhlak karimah (akhlak terpuji), diantaranya: rida kepada
Allah, cinta dan beriman kepada Allah, beriman kepada malaikat, kitab, rasul,
hari kiamat, takdir, taat beribadah, dan lain- lain. Kedua, akhlak mazhmumah
(akhlak tercelah) atau akhlak sayyi’ah (akhlak yang jelek). Adapun yang
termasuk akhlak madzmumah ialah: kufur, syirik, murtad, fasik, riya’, takabur,
mengadu domba, dengki atau iri, kikir, dendam, khianat, dan segala perbuatan
tercelah menurut pandangan Islam. Berdasarkan objeknya, akhlak dibedakan
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menjadi dua: pertama, akhlak kepada khalik. Kedua, akhlak kepada makhluk,
yang terbagi menjadi:25
1. Akhlak terhadap Rasulullah.
2. Akhlak terhadap keluarga.
3. Akhlak terhadap diri sendiri.
4. Akhlak terhadap sesama
5. Akhlak terhadap lingkungan.
Jadi kedua pengertian di atas yaitu “akidah” dan “akhlak” dapat
diketahui bahwa keduanya mempunyai hubungan yang erat, karena akidah atau
iman dan akhlak berada dalam hati. Dengan demikian tidak salah kalau pada
sekolah tingkat Aliyah kedua bidang bahasan ini dijadikan satu mata pelajaran
yaitu “Akidah Akhlaq.” Jadi mata pelajaran akidah akhlak mengandung arti
pengajaran yang membicarakan tentang keyakinan dari suatu kepercayaan dan
nilai suatu perbuatan baik atau buruk, yang dengannya diharapkan tumbuh
suatu keyakinan yang tidak dicampuri keragu-raguan serta perbuatannya dapat
dikontrol oleh ajaran agama.
Adapun pengertian mata pelajaran akidah akhlak sebagaimana yang
terdapat dalam Kurikulum Madrasah 2004 adalah : Mata pelajaran Akidah dan
Akhlaq adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani Allah swt. dan
merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari
25 Ibid., h. 211- 213
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melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman,
keteladanan dan pembiasaan. Dalam kehidupan masyarakat yang majemuk
dalam bidang keagamaan, pendidikan ini juga diarahkan pada peneguhan
akidah di satu sisi dan peningkatan toleransi serta saling menghormati dengan
penganut agama lain dalam rangka mewujudkan kesatuan dan persatuan
bangsa.26
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa mata pelajaran akidah
akhlak dengan mata pelajaran lainnya merupakan satu kesatuan yang tak dapat
dipisahkan bahkan saling membantu dan menunjang, karena mata pelajaran
lainnya secara keseluruhan berfungsi menyempurnakan tujuan pendidkan.
Namun demikian bahwa tuntutan mata pelajaran akidah akhlak agak berbeda
dengan yang lain, sebab materinya bukan saja untuk diketahui, dihayati dan
dihafal, melainkan juga harus diamalkan oleh para siswa dalam kehidupan
sehari-hari.
Jadi Pendidikan akidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik mengenal, menghayati dan mengimani Allah swt dan
merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan seharihari
berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan serta penggunaan pengalaman dibarengi tuntutan untuk menghormati
26 Departemen Agama RI, Kurikulum 2004, (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan
Agama Islam), h.21-22.
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penganut agama lain dan hubungannya antar umat beragama dan masyarakat
sebagai wujud kesatuan dan persatuan bangsa.
Pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah berfungsi untuk:27
a. Mengembangkan
Yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah
SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.
b. Perbaikan
Yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari.
c. Pencegahan
Yaitu untuk menjaga hal- hal negatif dari lingkungan atau dan
budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya demi menuju manusia Indonesia seutuhnya.
d. Pengajaran
Yaitu menyampaikan informasi dan pengetahuan keimanan dan
akhlak.
27 Departemen Agama, Kurikulum Pendidikan Dasar Berciri Khas Agama Islam (Petunjuk
Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar), (Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2000),
h. 39.
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Adapun pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran akidah akhlak
adalah pendekatan terpadu yang meliputi:28
a. Keimanan
Memberikan peluang pada siswa untuk mengembangkan
pemahaman adanya Tuhan sebagai sumber kehidupan.
b. Pengalaman
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan dan
merasakan hasil-hasil pengalaman ibadah dalam menghadapi tugas-tugas
dan masalah kehidupan.
c. Pembiasaan
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membiasakan sikap
dan perilaku baik yang sesuai dengan ajaran Islam dan budaya bangsa dalam
menghadapi masalah kehidupan.
d. Rasional
Usaha memberikan peranan kepada akal siswa dalam memahami
dan membedakan berbagai bahan ajar dalam materi pokok serta kaitannya
dengan perilaku yang baik dengan perilaku yang buruk dalam kehidupan
duniawi.
28 Kusaeri, Penerapan Diskusi Think Pair Share Dalam Pembelajaran Akhlak di SMU (Jurnal
Pendidikan dan Pemikiran Islam), (Cet. VII; Nizamia: 2004), h. 98-99.
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e. Emosional
Upaya menggugah perasaan (emosi) siswa dalam menghayati
perilaku yang sesuai dengan anjuran-anjuran agama dan budaya bangsa.
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f. Fungsional
Menyajikan bentuk semua materi dari segi manfaatnya bagi siswa
dalam kehidupan sehari- hari dalam arti luas.
g. Keteladanan
Menjadikan figur guru agama dan non agama serta petugas sekolah
lainnya atau pun orang tua siswa sebagai cermin manusia berkepribadian
agama.
Secara umum materi pembelajaran akidah akhlak berisi materi pokok
sebagai berikut:
a. Hubungan manusia dengan Allah swt.
Hubungan vertikal antara manusia dengan penciptanya yang
mencakup segi akidah yang meliputi: iman kepada Allah swt. iman kepada
malaikat, iman kepada kitab-kitabnya, iman kepada rasulnya, iman kepada
hari pembalasan dan iman kepada Qadha dan Qadharnya.
b. Hubungan manusia dengan sesamanya
Hubungan manusia dengan sesamanya yang tercermin dari
perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Materi ini meliputi
akhlak dalam pergaulan sesama manusia, kewajiban membiasakan berakhlak
yang baik terhadap diri sendiri dan orang lain serta menjauhi akhlak yang
buruk.
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c. Hubungan manusia dengan lingkungannya
Dalam hal ini materi yang dipelajari meliputi akhlak manusia
terhadap lingkungannya baik lingkungan dalam arti luas, maupun makhluk
hidup selain manusia, yaitu binatang dan tumbuhan
Adapun materi yang dipelajari dalam pembelajaran akidah akhlak
dalam skripsi ini adalah berkenaan dengan pokok bahasan akhlak terpuji yang
meliputi: solidaritas, zuhud, tasamuh, saling menghargai dan tepat janji. Secara
garis besar penulis paparkan sebagai berikut:29
1) Solidaritas
Solidaritas artinya perasaan setia kawan. Solidaritas disebut juga
sebagai suatu perasaan senasib dan sepenanggungan kelompok tertentu dalam
menyikapi sesuatu. Solidaritas diperlukan untuk menumbuhkan ukhuwah
islamiyah. Dalil tentang solidaritas :




.
Terjemahan:
Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
(Al-Maidah : 2)30
29 Mulyadi, Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Kelas Dua, (Semarang: Karya Toha Putra,
2004), h. 22-38.
30 Departemen Agama RI. Op.cit. h. 85
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2) zuhud
Zuhud secara bahasa artinya kurang kemauan kepada sesuatu.
Sedangkan secara istilah zuhud artinya suatu pola hidup yang menghindari
dan meninggalkan segala sesuatu yang berkaitan dengan urusan dunia, karena
ibadah kepada Allah SWT serta lebih mencintai kehidupan akhirat.
Dalil tentang zuhud :





Terjemahan :
Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau dan permainan. Dan
sesungguhnya negeri akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, sekiranya
mereka mengetahui. (QS. Al-Ankabut : 64)31
3) tasamuh
Secara bahasa tasamuh artinya toleransi, tenggang rasa, atau saling
menghargai. Secara istilah tasamuh artinya suatu sikap yang senantiasa
saling menghargai antar sesama manusia.
Dalil tentang tasamuh :




Terjemahan:
31 Ibid. h. 322
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Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adilah, karena adil itu lebih dekat
dengan takwa. (QS. Al-Maidah : 8)32
4) saling menghargai
Begitu tingginya nilai penghargaan terhadap orang lain, dalam
ajaran Islam dijelaskan, bahwa menghormati tetangga disejajarkan dengan
keimanan seseorang terhadap hari akhir.
5) tepat janji
Amanah merupakan salah satu bentuk akhlak mulia, sifap amanah
dalam praktik kehidupan sehari-hari diterapkan dalam berbagai bentuk
perbuatan seperti menepati janji.
Mengenai perintah tepat janji Allah SWT berfirman :


Terjemahan:
Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. (QS. Al-
Maidah: 1)33
Menurut ahli tafsir janji yang dimaksud dalam ayat di atas meliputi
janji manusia kepada Allah seperti pengakuannya terhadap keesaan Allah SWT
atau dalam bentuk nadzar. Dan janji yang dibuat manusia antar sesamanya
dalam pergaulan, seperti dalam urusan mu'amalat yaitu jual beli, gadai dan
sebagainya.
32 Ibid. h. 84
33 Ibid. h. 86
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C. Ruang Lingkup Materi Pelajaran Akidah Akhlak
Sasaran perbuatan manusia pada hakikatnya terbagi dua, yaitu sasaran
vertikal yang bersifat ilahiyah dan sasaran horizontal yang bersifat sosiologis. Dari
dua sasaran tadi berkembanglah menjadi berbagai aspek hubungan. Ada hubungan
manusia dengan Tuhan melalui ibadah, ada hubungan manusia dengan manusia
melalui muamalah, ada hubungan manusia dengan dirinya sendiri melalui
penjagaan diri dan ada hubungan manusia dengan binatang atau makhluk Allah
lainnya melalui pelestarian. Maka ruang lingkup pelajaran akidah akhlakpun tidak
terlepas dari sasaran tersebut. Secara garis besar, mata pelajaran akidah akhlak
berisi materi pokok sebagai berikut:
a. Hubungan vertikal antara manusia dengan khalik-Nya mencakup dari segi
akidah yang meliputi: keimanan kepada Allah (sifat wajib, mustahil dan jaiz
Allah) keimanan kepada Kitab-kitabnya, keimanan kepada Rasul-rasul-Nya
(sifat-sifat dan mu’jizatnya), keimanan kepada hari akhir.
b. Hubungan horizontal antara manusia dengan manusia, materi yang dipelajari
meliputi: akhlak dalam pergaulan hidup sesam manusia, kewajiban
membiasakan berakhlak yang baik terhadap diri sendiri dan orang lain, serta
menjauhi akhlak yang buruk.
c. Hubungan manusia dengan lingkungannya, materi yang dipelajari meliputi
akhlak manusia terhadap alam lingkungannya, baik lingkungan dalam arti luas,
maupun makhluk hidup selain manusia, yaitu binatang dan tumbuhan.
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D. Perilaku Afektif
Afektif adalah berkenaan dengan perasaan (seperti takut, cinta).
Mempengaruhi keadaan perasaan dan emosi, mempunyai gaya atau makna yang
menunjukkan perasaan (tentang gaya, bahasa atau makna).
Taksonomi Krathwohl dalam yang dikutip oleh Sudijono Anas
mengurutkan ranah afektif berdasarkan penghayatan. Penghayatan tersebut
berhubungan dengan proses ketika perasaan seseorang beralih dari kesadaran
umum ke penghayatan yang mengatur perilakunya secara konsisten terhadap
sesuatu. Berikut urutan ranah yang dimaksud oleh Krathwohl:
1. Penerimaan
Penerimaan merupakan kesadaran atau kepekaan yang disertai
keinginan untuk menenggang atau bertoleransi terhadap suatu gagasan, benda,
atau gejala. Hasil belajar penerimaan merupakan pemilikan kemampuan untuk
membedakan dan menerima perbedaan.Contoh: menunjukkan penerimaan
dengan mengiyakan, mendengarkan, dan menanggapi sesuatu.
2. Penanggapan
Penanggapan merupakan kemampuan memberikan tanggapan atau
respon terhadap suatu gagasan, benda, bahan, atau gejala tertentu.
Hasil belajar penanggapan merupakan suatu komitmen untuk berperan serta
berdasarkan penerimaan. Contoh: mematuhi, menuruti, tunduk, mengikuti,
mengomentari, bertindak sukarela, mengisi waktu senggang, atau menyambut.
39
3. Perhitungan atau penilaian
Perhitungan atau penilaian merupakan kemampuan memberi penilaian
atau perhitungan terhadap gagasan, bahan, benda, atau gejala. Hasil belajar
perhitungan atau penilaian merupakan keinginan untuk diterima,
diperhitungkan, dan dinilai orang lain. Contoh: meningkatkan kelancaran
berbahasa atau dalam berinteraksi, menyerahkan, melepaskan sesuatu,
membantu, menyumbang, mendukung, dan mendebat.
4. Pengaturan atau pengelolaan
Pengaturan dan Pengelolaan merupakan kemampuan mengatur atau
mengelola berhubungan dengan tindakan penilaian dan perhitungan yang
telah dimiliki. Hasil belajarnya merupakan kemampuan mengatur dan
mengelola sesuatu secara harmonis dan konsisten berdasarkan pemilikan
filosofi yang dihayati Contoh: mendiskusikan, menteorikan, merumuskan,
membangun opini, menyeimbangkan, dan menguji.
5. Bermuatan nilai
Bermuatan nilai merupakan tindakan puncak dalam perwujudan
perilaku seseorang yang secara konsisten sejalan dengan nilai atau
seperangkat nilai-nilai yang dihayatinya secara mendalam. Hasil belajarnya
merupakan perilaku seimbang, harmonis, dan bertanggung jawab dengan
standar niali yang tinggi. Contoh: memperbaiki, membutuhkan, menempatkan
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pada standar yang tinggi, mencegah, berani menolak, mengelola, dan mencari
penyelesaian dari suatu masalah.34
34 Prof. Drs. Sudijono Anas. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta:PT Rajagrafindo Persada.
2007. h. 27
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat survey atau
noneksperimen yang berjenis penelitian eksploratif yang akan mengkaji dan
menemukan penomena-penomena baru dalam penelitian ini akan menganalisis
dalam bentuk deskriftif  kualitatif.
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.  Apabila seseorang ingin
meneliti elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi.
Penelitian populasi dilakukan apabila peneliti ingin melihat semua liku-
liku yang ada dalam populasi. Oleh karena itu, subjeknya meliputi semua yang
terdapat dalam populasi.1
Untuk lebih jelasnya, penulis mengemukakan beberapa rumusan tentang
pengertian populasi menurut para ahli sebagai berikut :
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan
objek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitiannya adalah penelitian populasi.
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Dalam Suatu Pendekatan (Cet. VII ; Jakarta : Rineka
Cipta, 1992), h. 102
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Pengertian yang lain juga dikemukakan Nana Sujana bahwa populasi
adalah populasi maknanya bertalian dengan elemen, yakni unit tempat
diperolehnya informasi berupa kelompok sosial, sekolah dan sebagainya.2
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah
merupakan seluruh individu yang menjadi objek penelitian. Dalam hal ini,
penulis mengadakan penelitian mengenai peranan guru akidah akhlak dalam
mengembangkan perilaku afektif siswa kelas X di Nahdatul Ulum 2 Jeneponto.
Dengan populasi penelitian yaitu seluruh murid kelas X dan guru yang terdaftar
pada tahun ajaran 2012 pada sekolah tersebut. Olehnya itu peneliti menganggap
kelas X dianggap relevan untuk diteliti.
Berikut rinciannya:
Tabel I
Kelas Jumlah Siswa
Laki-laki Perempuan
X 12 18
Jumlah 30
b. Sampel
Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian dari populasi
yang akan diteliti.3
2 Nana Sudjana, penelitian dan pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989 ), h.89.
3 Arikunto. Op Cit. h. 103
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Sedangkan Menurut Muhammad Arif Tiro sampel  adalah sejumlah
anggota yang dipilih atau diambil dari suatu populasi.4
Penarikan sampel ini berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikunto
yang menyatakan : Apabila subjek kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi selanjutnya jika jumlah
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
Berdasarkan dari pendapat diatas,maka sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampel jenuh karena jumlah populasinya hanya 30.
B. Instrumen Penelitian
Alat instrumen dalam penelitian ini sebagai langkah dalam
mengumpulkan data, mengingat keberhasilan peneliti banyak ditentukan oleh
instrument yang digunakan. Instrument pengumpulan data adalah alat yang dipilih
dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis.
Dengan demikian terdapat kaitannya antara instrument pengumpulan data
dengan tehnik pengumpulan data, instrument merupakan alat bantu bagi peneliti
dalam menggunakan metode pengumpulan data.
Adapun instrumen penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah:
4 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Cet. I ; Makassar : State University Of Makassar
Press, 1999), h. 3.
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1. Pedoman observasi
Yakni catatan yang digunakan sebagai panduan dalam rangka
mengumpulkan data melalui studi yang disengaja dan sistematis tentang
keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati
dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan sikap, gaya dan motivasi dalam hal
ini peranan guru dan perilaku siswa dalam proses pembelajaran.
2. Pedoman interview
Wawancara adalah teknik mendapatkan data dengan cara mengadakan
tanya jawab dengan orang yang dapat memberikan keterangan terhadap objek
yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, interview (wawancara) perlu
dilakukan secara langsung antara peneliti dengan objek interview (responden)
yakni guru akidah akhlak dan siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Nahdatul
Ulum 2 Jeneponto. Hal ini dimaksudkan agar peneliti mendapatkan data yang
jelas tentang sejauhmana peranan guru akidah akhlak dan perilaku afektif siswa
Kelas X di Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto.
3. Pedoman angket
Angket atau kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan member seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada
responden untuk dijawabnya.5
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D
(Cet. IX. Bandung: Alfabeta, 2010)., h. 199
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Angket dalam penelitian ini yaitu suatu daftar yang berisikan
pertanyaan kepada responden yaitu siswa siswa kelas X di Madrasah Aliyah
Nahdatul Ulum 2 Jeneponto. Daftar pertanyaan itu mengenai peranan guru
akidah akhlak dalam mengembangkan perilaku afektif siswa kelas X di
Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto.
C. Metode Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data dan sistematika dalam pembahasan skripsi ini,
maka perlu dilakukan rancangan penelitian. Rancangan atau prosedur
pengumpulan data ini sangat membantu dalam menentukan pokok masalah yang
hendak diteliti, serta diselesaikan dalam pembahasan karya ilmiah. Demikian pula
unsur-unsur lainnya yang terkait dalam penelitian yang digunakan.
Dalam penelitian ini, ada beberapa cara yang tercantum dalam prosedur
dan rancangan penelitian, yakni sebagai berikut:
a. Mengadakan observasi berupa pengamatan langsung pada hal-hal yang
berhubungan dengan pembahasan, yaitu fungsi guru dalam mengembangkan
perilaki afektif siswa.
b. Mengadakan interview (wawancara) dengan beberapa responden untuk
memperoleh data yang diperlukan, baik dengan menggunakan daftar pertanyaan
ataupun percakapan yang berhubungan dengan permasalahan yang telah
dirumuskan sebelumnya.
c. Angket adalah daftar pernyataan atau pertanyaan yang dikirim kepada
responden secara langsung dan tidak langsung.
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D. Teknik Analisis Data
Penelitian merupakan penelitian deskriptif yaitu menggambarkan objek
penelitian dengan data yang bersifat kuantitatif. Data yang bersifat kuantitatif yang
dimaksud adalah data dari hasil angket, observasi, wawancara, teori-teori dan
gagasan. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan teknik deskriptif dengan
persentase.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto terletak di Kelurahan tolo
selatan desa Bonto Parang yang menjadikan sekolah ini tidak jauh kepelosok. Saat
ini Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto berada di bawah pimpinan Dra.
ST. Aisyah selaku kepala sekolah. Guru-guru yang mengajar di Madrasah Aliyah
Nahdatul Ulum 2 Jeneponto berjumlah 11 orang, yakni 6 orang perempuan dan 5
orang laki-laki.
Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto berdiri pada tahun 2006
dan didirikan oleh Kapten Letnan Jamaluddin Ser. Mayor di atas tanah seluas 10
Ha dan mulai beroperasi pada tahun 2007.
1. Profil Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto
Nama Sekolah : MA Nahdlatul Ulum 2 Bonto
Parang
Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) :  40314627
Nomor Statistik Madrasah (NSM) :  131273040046
Otonomi Daerah :  Jeneponto
Desa/Kelurahan :  Tolo Selatan
Kode pos :  92371
Status Sekolah :  Swasta
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Organisasi Penyelenggara :  Yayasan Al Asy’ariyah
Tahun Berdiri :  2008
Jarak Ke Pusat Kecamatan :  2 KM
Jarak Ke Pusat Otoda :  18 KM
Terletak pada Lintasan : Kabupaten/Kota
Sumber Data : Kantor MA Nahdlatul Ulum
2 Bonto Parang
2. Keadaan Madrasah
1. Fasilitas
Fasilitas yang terdapat pada Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2
Jeneponto menurut peneliti sudah sangat memadai untuk terselenggaranya
kegiatan pendidikan yang efektif dan kondusif, terutama fasilitas seperti
laboratorium, aula, asrama dan lain-lain.
Jumlah ruang belajar sebanyak  16 dan 1 ruang kepala sekolah dan 1
ruang guru. Sedang ruang fasilitas lain adalah 1 ruang Lab. Komputer, 1
mesjid, 1 gedung asrama putra, 1 gedung asrama putri dan masing-masing 1
ruangan untuk OSIS, Pramuka, dan PMR.1
1 Tim Penyusun dan Pengembang KTSP Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 2012. h. 6-11
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2. Keadaan Personil Madrasah
Hingga saat ini, tercatat sebanyak 15 orang personil madrasah yang
aktif yaitu 13 orang guru dan 2 orang pegawai. Secara terperinci akan
dijabarkan dalam tabel berikut:
Tabel 2
Keadaan guru dan pegawai Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto
Tahun Ajaran 2011/2012
No. Status Kepegawaiaan Banyak Keterangan
1.
2.
3.
4.
Guru tetap
Guru tidak tetap
Pegawai tetap
Pegawai tidak tetap
7 Orang
6 Orang
2 Orang
-
Jumlah 15 Orang
Sumber: Kantor Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto Tahun Ajaran
2011/2012
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat diketahui jumlah guru pada
Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto Tahun Ajaran 2011/2012
sebanyak 15 orang yang terdiri dari 7 orang yang berstatus guru tetap, 6 orang
guru tidak tetap dan 2 pegawai tetap.
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3. Visi dan Misi Madrasah
a. Visi
“Menjadikan Madrasah Aliyah Nahdlatul Ulum 2 Bonto Parang
sebagai lembaga pencetak insan-insani yang beriman, bertakwa dan
berprestasi segala bidang umum maupun bidang agama”
b. Misi
1. Mengembangkan keunggulan dan keterampilan dalam bidang agama
2. Menerapkan kedisiplinan dan kejujuran yang dilandai oleh jiwa dan
semangat keimanan dan ketakwaan dalam kehidupan bermasyarakat
3. Mengembangkan kepedulian terhadap sesama dan lingkungan dalam
kegiatan pembelajaran
4. Menghasilkan tamatan yang memenuhi harapan masyarakat dan
pemerintah.
B. Proses Pembelajaran Akidah Akhlak di Kelas X Madrasah Aliyah Nahdatul
Ulum 2 Jeneponto
Peranan guru dapat dilihat dari keterampilan mengajar yaitu kecakapan
atau kemampuan guru dalam menyajikan materi pelajaran. Dengan demikian,
seorang guru harus mempunyai persiapan mengajar antara lain, guru harus
menguasai bahan pengajaran maupun memilih metode yang tepat dan penguasaan
kelas yang baik. Keterampilan mengajar oleh seorang guru merupakan salah satu
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faktor yang sangat penting untuk mencapai hasil belajar peserta didik atau tujuan
pengajaran.
Dari keterangan di atas, maka kita dapat mengetahui bahwa keterampilan
mengajar sangat penting dimiliki oleh seorang guru sebab guru memegang
peranan penting dalam dunia pendidikan. Guru harus mempunyai atau memiliki
keterampilan mengajar. Menurut W.JS. Poerwadarmita, mengemukakan bahwa
“keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas”.2
Untuk mengetahui peranan guru akidah akhlak di kelas X Madrasah
Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto dapat dilihat dari hasil angket yang dijawab
oleh 40 orang siswa selaku responden dalam penelitian ini. Berbagai aktifitas
yang dilakukan seorang guru untuk menjalankan tugasnya dengan baik salah
satunya adalah dengan melakukan penataan terhadap ruang kelas sebelum
memulai pelajaran, dapat di lihat pada table di bawah ini:
Tabel. 3 Guru melakukan pengaturan tata ruang kelas
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1.
2.
3.
Selalu
Kadang-Kadang
Tidak Pernah
13
25
2
32,5%
62,5%
5%
40 100%
Sumber data angket nomor 1
2 W.JS. Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Putaka, 1999), h.
188
52
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat 32,5%
responden yang menyatakan bahwa guru melakukan pengaturan tata ruang kelas
sebelum melakukan pembelajaran, lalu ada sekitar 62,5% responden yang
menyatakan kadang-kadang guru melakukan pengaturan tata ruang kelas sebelum
mengajar, dan sisanya 5% responden yang menyatakan bahwa gurunya tidak
pernah melakukan pengaturan tata ruang kelas sebelum melakukan pembelajaran.
Hal ini menandakan bahwa perhatian guru terhadap kualitas hasil belajar cukup
besar salah satunya dengan melakukan penataan ruang kelas sebelum memulai
proses pembelajaran.
Tabel.4 Guru masuk sesuai dengan jadwal yang ditentukan
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1.
2.
3.
Selalu
Kadang-Kadang
Tidak Pernah
20
20
0
50%
50%
0%
40 100%
Sumber data angket nomor 2
Dari table di atas Nampak jelas bahwa terdapat 50% atau sebanyak 20
orang responden yang menyatakan gurunya selalu masuk mengajar sesuai jadwal
yang telah ditentukan demikian pula yang menjawab kadang-kadang berada pada
jumlah yang sama dan tidak seorangpun yang menyatakan tidak pernah. Hal ini
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menandakan bahwa tingkat kedisiplinan guru akidah akhlak di Madrasah Aliyah
Nahdatul Ulum 2 Jeneponto cukup baik.
Tabel. 5 siswa termotivasi untuk belajar akidah akhlak
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1.
2.
3.
Selalu
Kadang-Kadang
Tidak Pernah
29
11
0
72,5%
27,5%
0%
40 100%
Sumber data angket nomor 3
Pada data angket nomor 3 menanyakan tentang motivasi siswa dalam
belajar agama dan ternyata terdapat 29 orang atau sebesar 72,5% dari jumlah
responden menyatakan selalu termotivasi belajar agama, terdapat 11 orang atau
27,5% yang menyatakan kadang-kadang dan 0% menyatakan tidak pernah
termotivasi belajar agama.
Tabel 6. guru menanyakan pelajaran sebelumnya
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1.
2.
3.
Selalu
Kadang-Kadang
Tidak Pernah
15
21
4
37,5%
52,5%
10%
40 100%
Sumber data angket nomor 4
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Sebelum memulai pelajaran di kelas biasanya seorang guru menanyakan
pelajaran sebelumnya. Hal tersebut juga terjadi di di kelas X Madrasah Aliyah
Nahdatul Ulum 2 Jeneponto terbukti dengan angket nomor 4 dengan jumlah
responden yang menjawab selalu sebesar 15 orang atau 37,5% dari jumlah
responden keseluruhan, 21 orang atau 52,5% menyatakan kadang-kadang dan 10%
atau 4 orang menyatakan tidak pernah.
Tabel. 7 Siswa memahami dengan metode ceramah
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1.
2.
3.
Selalu
Kadang-Kadang
Tidak Pernah
9
28
3
22,5%
70%
7,5%
40 100%
Sumber data angket nomor 5
Berdasarkan angket keterampilan guru nomor 5 dapat diketahui bahwa
22,5% responden menyatakan bahwa mereka memahami pelajaran jika gurunya
melakukan pengajaran dengan menggunakan metode ceramah, demikian pula yang
menjawab kadang-kadang terdiri dari 28 orang atau 70% dan 7,5% menjawab
tidak mampu memahami dengan baik jika metode yang digunakan adalah metode
ceramah.
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Tabel. 8 Guru menggunakan berbagai macam metode
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1.
2.
3.
Selalu
Kadang-Kadang
Tidak Pernah
20
19
1
50%
47,5%
2,7%
40 100%
Sumber data angket nomor 6
Berdasarkan angket keterampilan guru nomor 6 dapat diketahui bahwa
50% responden menyatakan bahwa guru mereka menggunakan berbagai macam
metode dalam melakukan proses pembelajaran, demikian pula yang menjawab
kadang-kadang terdiri dari 19 orang atau 47,5% dan 2,5% menjawab bahwa guru
mereka tidak pernah menggunakan metode yang berbeda dalam pengajaran.
Tabel. 9 Keaktifan dalam pembelajaran akidah akhlak
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1.
2.
3.
Selalu
Kadang-Kadang
Tidak Pernah
27
13
0
67,5%
32,5%
0%
47 100%
Pada data angket nomor 7 menanyakan tentang keaktifan siswa dalam
pembelajaran akidah akhlak dan ternyata terdapat 27 orang atau sebesar 67,5%
dari jumlah responden menyatakan selalu aktif belajar agama, terdapat 13 orang
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atau 32,5% yang menyatakan kadang-kadang dan 0% menyatakan tidak pernah
aktif dalam pembelajaran agama.
Tabel. 10 siswa menanyakan pelajaran kepada guru
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1.
2.
3.
Selalu
Kadang-Kadang
Tidak Pernah
11
22
7
27,5%
55%
17,5%
40 100%
Sumber data angket nomor 8
Dari table 8 diatas dapat dilihat bahwa terdapat 27,5% responden
menyatakan selalu bertanya kepada guru terhadap pelajaran yang diajarkan, 55%
menyatakan kadang-kadang bertanya dan 17,5% menyatakan tidak pernah
bertanya.
Tabel. 11 Guru memberikan jawaban yang tepat atas pertanyaan siswa
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1.
2.
3.
Selalu
Kadang-Kadang
Tidak Pernah
24
15
1
60%
37,5%
2,5%
40 100%
Sumber data angket nomor 9
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Seorang guru wajib memberikan jawaban atas setiap pertanyaan dari
siswanya dan dari hasil angket dinyatakan terdapat 60% responden menyatakan
gurunya selalu memberikan jawaban yang tepat ketika mengajukan pertanyaan,
37,5% menyatakan kadang-kadang benar dan 2,5% menyatakan sering salah
dalam memberikan jawaban.
Tabel. 12 Guru menggunakan metode sesuai dengan topic pembelajaran
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1.
2.
3.
Selalu
Kadang-Kadang
Tidak Pernah
30
9
1
75%
22,5%
2,5%
40 100%
Sumber data angket nomor 10
Dari table diatas terdapat 30 orang atau 75% responden menyatakan guru
mereka selalu  menggunakan metode sesuai dengan topic pembahasan yang akan
diajarkan, 22,5% menyatakan kadang-kadang dan 2,5% menyatakan tidak.
Tabel. 13 Guru menggunakan media pembelajaran
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1.
2.
3.
Selalu
Kadang-Kadang
Tidak Pernah
8
28
4
20%
70%
10%
40 100%
Sumber data angket nomor 11
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Berdasarkan angket keterampilan guru nomor 11 dapat diketahui bahwa
20% responden menyatakan bahwa guru mereka selalu menggunakan media
pembelajaran disaat mengajar, demikian pula yang menjawab kadang-kadang
terdiri dari 28 orang atau 70% dan 10% menjawab tidak pernah menggunakan
media pembelajaran.
Tabel. 14 Penguasaan materi ajar
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1.
2.
3.
Selalu
Kadang-Kadang
Tidak Pernah
30
9
1
75%
22,5%
2,5%
40 100%
Sumber data angket nomor 12
Seorang guru wajib menguasai materi yang akan diajarkannya dan dari
hasil angket dinyatakan terdapat 75% responden menyatakan gurunya selalu atau
mampu menguasai materi yang akan diajarkannya, 22,5% menyatakan kadang-
kadang dan 2,5% menyatakan tidak menguasai materi yang hendak diajarkan.
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Tabel. 15 Guru memberikan motivasi
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1.
2.
3.
Selalu
Kadang-Kadang
Tidak Pernah
30
10
0
75%
25%
0%
40 100%
Sumber data angket nomor 13
Sudah menjadi kewajiban seorang guru untuk terus memberikan motivasi
kepada peserta didiknya, hal ini pun terjadi di kelas X Madrasah Aliyah Nahdatul
Ulum 2 Jeneponto yang dapat dilihat dari hasil angket nomor 13 yakni terdapat
75%  atau sebanyak 30 responden menyatakan gurunya selalu memberikan
motivasi, demikian pula yang menjawab kadang-kadang sebesar 25% dan tidak
seorangpun responden yang menyatakan gurunya tidak pernah memberikan
motivasi.
Tabel. 16 Guru menyimpulkan pelajaran
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1.
2.
3.
Selalu
Kadang-Kadang
Tidak Pernah
18
21
1
45%
52,5%
2,5%
40 100%
Sumber data angket nomor 14
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Sebelum mengakhiri pelajaran guru selalu menyimpulkan pelajaran, hal ini
dinyatakan oleh 18 orang siswa atau sebesar 45% responden, 21 orang atau 52,5%
menyatakan kadang-kadang menyimpulkan, ada juga yang menyatakan gurunya
tidak menyimpulkan pelajaran setelah selesai pembelajaran yakni sebesar 2,5%.
Tabel. 17 Pemberian pekerjaan rumah
NO. JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1.
2.
3.
Selalu
Kadang-Kadang
Tidak Pernah
9
27
4
22,5%
67,5%
10%
40 100%
Berdasarkan table diatas dapat dilihat terdapat 22,5% responden
menyatakan bahwa guru selalu memberikan pekerjaan rumah sebelum mengakhiri
jam pelajaran, disamping itu terdapat 67,5% menjawab kadang-kadang dan 10%
menyatakan tidak pernah memberikan pekerjaan rumah.
Dari hasil penilaian di atas, terdapat 7 item pertanyaan dengan jawaban
selalu, 7 item pertanyaan kadang-kadang dan 1 item pertanyaan yang didominasi
oleh jawaban selalu dan kadang-kadang. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa peranan guru Akidah Akhlak di kelas X Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2
Jeneponto cukup baik.
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C. Pengembangan Perilaku Afektif Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Nahdatul
Ulum 2 Jeneponto
Adapun perilaku afektif siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah hasil penilaian langsung peneliti terhadap perilaku afektif siswa di kelas X
Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2.
Tabel. 18
Skor Nilai Variabel Perilaku Afektif Siswa di kelas X Madrasah Aliyah Nahdatul
Ulum 2 Jeneponto
No. Responden Nilai No. Responden Nilai
1. 75 21. 94
2. 80 22. 93
3. 80 23. 75
4. 83 24. 84
5. 87 25. 75
6. 87 26. 90
7. 79 27. 73
8. 90 28. 87
9. 87 29. 88
10. 86 30. 76
11. 70 31. 77
14. 94 34 93
15.
16.
90
90
35
36
75
78
17. 91 37 90
18. 70 38 96
19. 75 39 81
20. 85 40 90
Jumlah 2939
Nilai rata-rata perilaku afektif dari 40 siswa di Kelas X MA Nahdatul
ulum 2 Jeneponto yaitu:
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P = ℎ ℎℎ
=
293940
= 73,475
Untuk menentukan baik atau tidaknya perilaku afektif siswa di Kelas X MA
Nahdatul ulum 2 Jeneponto maka dilakukan analisis deskriptif, yaitu nilai rata-rata
dari hasil penilaian terhadap perilaku afektif siswa. Dari hasil 40 orang siswa
sebagai responden, didapatkan rata-rata perilaku afektif siswa di Kelas X MA
Nahdatul ulum 2 Jeneponto sebesar 73,475 sehingga dapat disimpulkan bahwa
perilaku afektif siswa di Kelas X MA Nahdatul ulum 2 Jeneponto cukup baik.
Hasil perhitungan di atas sesuai dengan hasil wawancara yg dilakukan peneliti
dengan guru mata pelajaran akidah ahlak di Kelas X MA Nahdatul ulum 2
Jeneponto. Secara umum, siswa di Kelas X MA Nahdatul ulum 2 Jeneponto
memiliki perilaku afektif yang cukup baik dan hanya beberapa siswa yang
memiliki perilaku buruk seperti tidak disiplin dalam mengikuti mata pelajaran,
mengganggu teman, dan perilaku menyimpang lainnya.3
D. Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Mengembangkan Perilaku Afektif Siswa
kelas X di Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto
Berdasarkan nilai variabel perilaku afektif siswa yang diperoleh dari nilai
dokumentasi siswa serta hasil penilaian angket penelitian yang telah dilakukan
mengenai peranan guru akidah akhlak maka dapat dilihat hubungannya melalui
3 Dra. Sahania, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak. “Wawancara” di Buhu Kecamatan
Kajuara Tanggal 24 Juli 2012
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teknik analisis data statistik korelasi dan regresi yang disajikan dalam bentuk
tabel-tabel. Adapun table penolong sebagai berikut :
Tabel. 19 Tabel penolong hasil penilaian angket keterampilan guru
No.
Res
Skor Untuk Item No. Skor
Total1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 36
2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 36
3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 39
4 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 37
5 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 36
6 2 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 38
7 3 2 3 2 3 1 3 1 1 3 1 2 3 2 2 32
8 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 1 3 3 2 2 37
9 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 1 3 3 2 2 36
10 2 3 3 2 3 1 3 1 2 3 2 3 3 2 3 36
11 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 36
12 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 37
13 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 36
14 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 39
15 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 39
16 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 40
17 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 40
18 3 3 2 2 2 2 2 1 3 1 2 3 2 1 2 31
19 2 2 3 3 2 3 2 1 3 3 2 3 2 3 2 36
20 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 36
21 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 39
22 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 38
23 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 36
24 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 38
25 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 38
26 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 37
27 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 34
28 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2 3 2 3 2 35
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29 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 38
30 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 36
31 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 39
32 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 1 36
33 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 35
34 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 36
35 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 35
36 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 39
37 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 39
38 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 40
39 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 40
40 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 39
jml 95 97 112 95 89 98 110 83 104 111 82 108 112 101 83 1480
Dari table di atas dapat dilihat bahwa berdasarkan hasil penilaian angket
dari 40 orang siswa sebagai responden maka diperoleh jumlah total sebesar 1480.
Selanjutnya data tersebut akan dianalisis bersama dengan variabel y yakni perilaku
afektif siswa di kelas.
Tabel 20
Tabel Penolong Peranan Guru Akidah Akhlak (X) dan Perilaku Afektif Siswa (Y)
No. Res X Y x2 y2 (xy)
1 36 75 1296 5625 2700
2 36 80 1296 6400 2880
3 39 80 1521 6400 3120
4 37 83 1369 6889 3071
5 36 87 1296 7569 3132
6 38 87 1444 7569 3306
7 32 79 1024 6241 2528
8 37 90 1369 8100 3330
9 36 87 1296 7569 3132
10 36 86 1296 7396 3096
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11 36 70 1296 4900 2520
12 37 85 1369 7225 3145
13 36 96 1296 9216 3456
14 39 94 1521 8836 3666
15 39 90 1521 8100 3510
16 40 90 1600 8100 3600
17 40 91 1600 8281 3640
18 31 70 961 4900 2170
19 36 75 1296 5625 2700
20 36 85 1296 7225 3060
21 39 94 1521 8836 3666
22 38 93 1444 8649 3534
23 36 75 1296 5625 2700
24 38 84 1444 7056 3192
25 38 75 1444 5625 2850
26 37 90 1369 8100 3330
27 34 73 1156 5329 2482
28 35 87 1225 7569 3045
29 38 88 1444 7744 3344
30 36 76 1296 5776 2736
31 39 77 1521 5929 3003
32 36 87 1296 7569 3132
33 35 78 1225 6084 2730
34 36 93 1296 8649 3348
35 35 75 1225 5625 2625
36 39 78 1521 6084 3042
37 39 90 1521 8100 3510
38 40 96 1600 9216 3840
39 40 81 1600 6561 3240
40 39 90 1521 8100 3510
JML 1480 3360 54928 284392 124621
Rata-rata 37 84
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Perhitungan korelasi dapat menggunakan dibantu oleh tabel 18 sebagai
table penolong dan table 19. Selanjutnya diolah dengan rumus korelasi product
moment untuk mencari hubungan yakni sebagai berikut:
     2 22 2
n XY X Y
r
n X X n Y Y

 
  
   
Jadi terdapat korelasi yang positif sebesar 0,50 antara peranan guru
akidah akhlak dengan pengembangan perilaku afektif siswa kelas X Madrasah
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Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto. Untuk menggunakan r tabel dengan n = 40
dan kesalahan sebesar 5% maka r tabel = 0,312 sedangkan untuk r hitung adalah
0,50. Ketentuan bila r hitung lebih kecil dari r table, maka Ho diterima dan Ha
di tolak, tetapi sebaliknya bila r hitung lebih besar dari r tabel maka Ha
diterima. Dari hasil perhitungan ternyata r hitung lebih besar dari r tabel maka
Ha diterima dan korelasi 0,50 dinyatakan signifikan. Dengan demikian
kesimpulanya adalah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
peranan guru akidah akhlak dengan pengembangan perilaku afektif siswa kelas
X Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto.
Hal di atas menunjukkan bahwa upaya guru aqidah akhlak dalam
mengembangkan perilaku afektif siswa cukup besar. Berbagai aktifitas yang
dilakukan seorang guru untuk menjalankan tugasnya dengan baik seperti
melakukan penataan terhadap ruang kelas sebelum memulai pelajaran, masuk
sesuai dengan jadwal yang ditentukan, guru menanyakan pelajaran sebelumnya,
menggunakan berbagai macam metode, guru memberikan jawaban yang tepat
atas pertanyaan siswa, menggunakan metode sesuai dengan topic pembelajaran,
guru menggunakan media pembelajaran, penguasaan materi ajar, guru
memberikan motivasi, menyimpulkan pelajaran, dan tidak lupa memberikan
pekerjaan rumah.
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E. Pembahasan
Pada penelitian ini pokok permasalahannya menggambarkan peranan
guru akidah akhlak dengan hasil belajar siswa kelas II pada mata pelajaran
akidah akhlak di kelas X Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto. Dari
populasi 126 orang peserta didik yang berada di peranan guru akidah akhlak
dengan pengembangan perilaku afektif siswa kelas X Madrasah Aliyah Nahdatul
Ulum 2 Jeneponto diambil sampel sebanyak 40 orang yang dijadikan sebagai
responden dengan komposisi 20 orang laki-laki dan 20 orang perempuan.
Untuk mengetahui keterampilan mengajar guru di madrasah tersebut
dapat dilihat dari hasil angket yang dijawab oleh responden dalam penelitian ini.
berbagai aktifitas yang dilakukan seorang guru untuk menjalankan tugasnya
dengan baik seperti melakukan penataan terhadap ruang kelas sebelum memulai
pelajaran, masuk sesuai dengan jadwal yang ditentukan, guru menanyakan
pelajaran sebelumnya, menggunakan berbagai macam metode, guru memberikan
jawaban yang tepat atas pertanyaan siswa, menggunakan metode sesuai dengan
topik pembelajaran, guru menggunakan media pembelajaran, penguasaan materi
ajar, guru memberikan motivasi, menyimpulkan pelajaran, dan tidak lupa
memberikan pekerjaan rumah.
Pada table 19 tampak jelas bahwa keterampilan mengajar guru sebagai
variable X diperoleh skor rata-rata 37 dan hasil belajar siswa sebagai variable y
memperoleh skor rata-rata sebesar 84. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan
menggunakan rumus korelasi product moment maka diperoleh korelasi yang
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positif sebesar 0,50 antara variable X dan variable Y. Ketentuan bila r hitung
lebih kecil dari r tabel, maka Ho diterima dan Ha di tolak, tetapi sebaliknya
bila r hitung lebih besar dari r tabel maka Ha diterima. Untuk n = 40 dan
kesalahan sebesar 5% maka r tabel = 0,312 sedangkan untuk r hitung adalah
0,50. Dari hasil perhitungan ternyata r hitung lebih besar dari r tabel maka Ha
diterima dan korelasi 0,50 dinyatakan signifikan. Dengan demikian ada upaya
guru akidah akhlak dalam mengembangkan perilaku afektif siswa kelas X
Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Proses pembelajaran akidah akhlak di kelas X Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum
2 Jeneponto dinyatakan cukup baik, dapat dilihat pada hasil penilaian angket
dari item nomor 1 sampai nomor 15. Demikian pula dengan hasil belajar siswa
kelas II yang dapat dilihat dari dokumentasi nilai siswa –siswi yang terpilih
sebagai responden pada penelitian ini yaitu sebanyak 40 orang yang tersebar di
seluruh ruangan kelas X Madrasah Aliyah Nahdatul Ulum 2.
2. Dari hasil perhitungan nilai rata-rata hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak
siswa di Kelas X MA Nahdatul ulum 2 Jeneponto didapatkan nilai sebesar
73,475. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku afektif siswa di Kelas X MA
Nahdatul ulum 2 Jeneponto cukup baik. Adapun cara penyebab
pengembangannya yaitu: 1) Penerimaan yaitu kesadaran atau kepekaan yang
disertai keinginan untuk menenggang atau bertoleransi terhadap suatu gagasan,
benda, atau gejala. 2) Penanggapan merupakan kemampuan memberikan
tanggapan atau respon terhadap suatu gagasan, benda, bahan, atau gejala
tertentu. 3) Perhitungan atau penilaian merupakan kemampuan memberi
penilaian atau perhitungan terhadap gagasan, bahan, benda, atau gejala. 4)
Pengaturan atau pengelolaan yaitu kemampuan mengatur atau mengelola
berhubungan dengan tindakan penilaian dan perhitungan yang telah dimiliki. 5)
Bermuatan nilai yaitu tindakan puncak dalam perwujudan perilaku seseorang
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yang secara konsisten sejalan dengan nilai atau seperangkat nilai-nilai yang
dihayatinya secara mendalam.
3. Upaya guru dalam mengembangkan perilaku afektif siswa kelas X Madrasah
Aliyah Nahdatul Ulum 2 Jeneponto dapat dilihat dari hasil angket yang dijawab
oleh responden dalam penelitian ini. Berbagai aktifitas yang dilakukan seorang
guru untuk menjalankan tugasnya dengan baik seperti melakukan penataan
terhadap ruang kelas sebelum memulai pelajaran, masuk sesuai dengan jadwal
yang ditentukan, guru menanyakan pelajaran sebelumnya, menggunakan
berbagai macam metode, guru memberikan jawaban yang tepat atas pertanyaan
siswa, menggunakan metode sesuai dengan topic pembelajaran, guru
menggunakan media pembelajaran, penguasaan materi ajar, guru memberikan
motivasi, menyimpulkan pelajaran, dan tidak lupa memberikan pekerjaan
rumah.
B. Saran-Saran
Mengacu pada hasil-hasil yang dicapai dan manfaat yang diharapkan dari
hasil penelitian, maka dikemukakan beberapa saran antara lain :
1. Bagi guru-guru khususnya guru akidah akhlak agar senantiasa memperhatikan
dan mengoreksi peranannya melalui kinerja pengajarannya serta mampu
menerapkan metode-metode mengajar yang dianggap dapat mengembangkan
perilaku afektif anak didik. Hal ini juga dapat mengakibatkan kebiasaan belajar
akidah akhlak peserta didik lebih baik lagi.
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2. Bagi peneliti-peneliti pendidikan yang tertarik untuk mengadakan penelitian
yang sejenis, agar dapat meneliti lebih mendalam lagi mengenai keterampilan
guru dalam proses pengajaran.
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2. Angket ini dibuat dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam.
3. Judul skripsi ini adalah “Peranan Guru Akidah Akhlak dalam
Mengembangkan Perilaku Afektif Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah
Nahdatul Ulung 2 Jeneponto”.
4. Demi kesempurnaan penulisan skripsi ini maka anda diharapkan memberikan
jawaban sesuai keadaan yang sebenarnya.
B. Petunjuk Kegiatan
1. Pilihlah salah satu jawaban yang telah tersedia dan berilah tanda silang (X) pada
pilihan saudara.
2. Pilihan anda diharapkan sejujur mungkin dan objektif tanpa ada pengaruh orang
lain.
3. Periksalah kembali kuesioner ini sebelum anda kembalikan, jangan sampai ada
yang tidak terjawab.
4. Kerahasiaan data yang anda berikan kami jaga!
KUESIONER UNTUK MEMPEROLEH DATA TENTANG PERANAN GURU
AKIDAH AKHLAK DALAM MENGEMBANGKAN PERILAKU AFEKTIF
SISWA KELAS X DI MADRASAH ALIYAH NAHDATUL ULUNG 2
JENEPONTO
Nama :
Kelas :
1. Sebelum memulai pelajaran, apakah guru Anda mengatur tata ruang kelas dengan
baik demi untuk kelancaran proses belajar mengajar?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak pernah
2. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, apakah guru Anda masuk sesuai dengan
jadwal yang ditentukan?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak pernah
3. Apakah anda selalu termotivasi untuk belajar akidah akhlak?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak pernah
4. Apakah guru Anda menanyakan pelajaran sebelumnya ketika memulai pelajaran?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak pernah
5. Apakah Anda memahami pelajaran, ketika guru Anda menjelaskan suatu mata
pelajaran dengan menggunakan metode ceramah?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak pernah
6. Dalam menyampaikan mata pelajaran, apakah guru Anda menggunakan berbagai
macam metode?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak pernah
7. Apakah Anda selalu aktif dalam pembelajaran akidah akhlak?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak pernah
8. Apakah Anda selalu menanyakan pelajaran yang di ajarkan oleh guru Anda?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak pernah
9. Ketika anda menanyakan pelajaran yang anda tidak mengerti, apakah guru Anda
selalu memberikan jawaban yang tepat?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak pernah
10. Apakah guru Anda menggunakan metode mengajar sesuai dengan topik
pembahasan?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak pernah
11. Ketika mengajar, apakah guru anda selalu menggunakan media/alat
pembelajaran?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak pernah
12. Apakah dalam proses pembelajaran, guru Anda menguasai materi yang
disampaikan?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak pernah
13. Apakah guru Anda selalu memberikan motivasi dalam belajar akidah akhlak?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak pernah
14. Setelah mengikuti mata pelajaran akidah akhlak, apakah anda tergugah untuk
bersikap dan berbuat baik kepada orang lain?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak pernah
15. Apakah Anda selalu dianjurkan oleh guru mata pelajaran akidah akhlak untuk
selalu berbuat baik kepada sesama?
a. Selalu
b. Kadang-Kadang
c. Tidak pernah
